Bab V

PEMBAHASAN, KESIMPULAN, DAN IMFLIKASI

1. Fembahasan
Maksud dari uraian pada sub-bab ini ialah untuk
menganalisis hasil penelitian secara lebih lgas serta
memberikan interpretasi baik ditinjauw dari se;i teori,
konsep maupun penemuan  lainnya, agar peneli£ian | ini
menberikan sesuatu  yang berarti. Isi uraian, selain
mengulas hasil yang diteliti, juga dikaitkan dengan teori
yang terkait dengan penambahan piyorotan secara; cb jekti f
dari peneliti Dberdasar pada pengalaman empiris selama
snggeluti tugas sebagai pengajar mata kuliah Strategi

Bela jar—Mengajar selama hampir 10 tahun.

a.Fembahasan tentang Froses Belajar Mengaiar

Secara keseluruvhan rvata-rata skor variabél proses
belajar—-mengajar dari semua responden sebanyak B84.390% dari
skor ideal. Jadi, kemampuan guru-—-guru bahasa Indonesia di

SMA Swasta kotamadya Bandung rata-rata tinggi.

Dalam pembahasan ini ak:angungkapkan tarti? dari

data yang terkumpul tentang kemampuan proses helajar—
meﬁgajar. Dari deskripsi data'ternyata_kemampuan PBM lebih
fenon jol pada kemampuan pelaksanaan pengajaran dan
memotivasi siswa, sedangkan perencanaan dan mengevaluasi
cenderung  lebih banygk yvang kurang. FPeneliti berasumsi

~bahwa para responden lebih mempersiapkan dirinya waktu
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peﬁilaian 'dilakukan, karené memang sudah direncanakan
sebelumnya. Tentu saja mereka akan menderanstrasikan
kemampuannya yvang maksimal. Keﬁungkinan bias imni sudah
diperkirak&n olebh peneliti, tapi peneliti yakin hall ini
tidak akan fterlalu mempengarﬁhi kesahihan data, karena
dobkumery pelengkap cukupl feenun jang kéubjektifan data,
sehingga unsur bias ini bisa dikurangi. |
Selain itu, berdasarkan pengalaman pada waktu menilat
para calon gura di lapangan (FFLY  ternyata kemampuan
mereka tampak bervariasi dalam rentangan dari vang paling
baik sampai yang sama sekali kurang. Ini berarti, walaupun
mereka mempersiapkannya secara maksimal, namun  faktor
. kemampuan indibidual fereka  tetap akan tampak pada
penampilannya, karena pengaruh situasional hiaéanya akan
menampakkan sesuatﬁ yang nyata dan patut diper:caya.
Kemampuan 'merencanakan’ dan ’wmengevaluasi fskornya
di bawah skor T'melaksanakan’ dan  "merobivasi. Seperti
dikatakan di atas kenyataan ini memang wajar karena mereka
tidak sempat mempersiapkan diri untuk dinilai dalam hal
ini. Selain itu, berdasarkan pada pengamatan di lapangan
memang masih  banyak guru yang masih  meragukan keaqunaan
perencanaan pengajaran, terutama mereka yang sudah
termasuk senior yang merasa sudah mantap dalam menga jar.
Mereka mel akukan  perencanaan kérena hanya meturuti
keharusan aturan saja. Tentu saja pengamatan ini  tidak

bisa 'kita simpulkan begitu saja tanpa penelitianm yang
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andal. Tapi biasanya judgement kita tidak akan ferlalu
meleset. Dalam stuﬂi ini peneiiti menja%ing keﬁampuan guru
dalam hal wmerencanakan, melaksanakan, memotivasi, dan
mengevaluasi, Jjadi tentu saja penilaiannya berdasar pada
kemampuén .keempat aspelk tersebut. Peneliti yakiﬁ unsur
bias yang diuraikan tadi tidak akan mempengaruhi kesahihan

data.

¥

b. Pembahasan tentang Sikap ferhadap Bahasa Indonesia

Secara keseluruhan rata—-rata skor jawaban responden
terhadap variabel sikap menunjukkan 67.574 dari skor
ideal, berarti secara keseluruhan termasuk kategori
sedang. |

Dari data yang te%kumpul, setelah difrekuensikan tiap
aspek sikapnya, bisa tergambar aspek siﬁap yang mana yang
paling banyak jumlah yang negatifhya. Data ini perlu
sebagai masukan, agar bila kita merencanakan kegiatan
penataran atau seminar, maka kita bisa mencanangkan sikap
mana yang perlu ditanamkan, mana yang sudah mapan dan mana
yang masih memerlukan peningkatan.

Data menggambarkan, bahwa di antara ketiga aspek

sikap vyang diukur, ternyata aspek sikap terhadap profesi

paling banyak jumlah skala negatifnya (202), kedua sgika

terhadap bahasa Indomnesia sebagai bahasa nasiwonal (77),

dan ketiga sgikap terhadap bidang studi (381, Ternyata

sikap terhadap profesi termasuk 'rawan’, dalam arti masih
——

/



banyak vyang menjurus negatif walau tidak dalam arti vang
sangat ekstrim negatif.,

Ada S responden yang menyatakan merasa terpaksa
men jalankan  tugasnya sebagai guru bahasa Indonesia, jadi
bukan karena keinginannya. Untuk hal yang istimewa ini,
peneliti berusaha '"mengorek’ alasannya, tetapi yang 4 orang
tidak mauw memberi komentar, sedang yang satu terus terang
kEarena tidak ado inwiongan  pada bidang studi yang
diingininya (responden rnomor 36). Init salah satu  contoh
penempatan guru yang tidak laik di lapangan.

Haéus lain yang cukup menarik untuk dimunculkan dalam
pembahasan ini, ialah tiga orang responden  yang mepagisi

pernyataan nomor 40. Fernyataan tersebut berbunvi: ! Semua

oY ang mampu berbahasa Indonesia, ol eh karena itu
memnmpel ajari bahasa Ihndohesia secara  khusus hanval ah
mevupakan  pembuangan waktu saja. Menurut rasio yang

dangkal pendapat itu seperti ada benarnya, tapi bila
pernyataan itu Cmuncul dari searang guru  yang mengajar
bahasa Indonesia di SMA tentu saja "mengerikan?!. Feneliti
berusaha mengadakan pendekatan untuk 'mengorek’ alasannya,
tapi ketiganya berkeberatan men jawab. Dari pihak peneliti
sendiri tidak ada usaha meyakinkannya; kEarena hal tervsebut
hisa menimbulkan rasa kKurang simpati dan tidak ada

kaitannya dengan tugas peneliti.
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c. Fembahasan tentahg Minat, terhadap Bahasa Indonhesia

Di antara data yang negatif yang terbanyak adalah
data dari minat terhadap proiiEL sebagai guru bahasa
Indonesia (743, kedua minat terhadap bidangﬂ_g}udi (31>,
dan ketiga minat terhadap bahasiflndanesia sebagai bahasa
nasional (37). Seperti juga sikap, jumlah data negatif ini
perlu diungkap untuk penentuan perencanaan bila diadakah
penataran atau seminér, aspek minat mana yang masih perlu
ditingkatkan. |

Ada dua responden yang mengisi pernyataan: 'saya-
belajar pada Jurusaﬁ Bahasa Indonesia dan mengajar bahasa
Indonesié hanya. dorangan Draﬁg lain saja, bukan karena
keinginan diri sendiri.’ FPeneliti melalui  pembantu
peneliti mencoba melacak alasan yang diberikan ﬁleh kedua
responden tersebut. Eesponden nomoy 22 dan 48 memberi
alasan yang sama, yaitu didorong =leh orang tuanya. Tapi
ada keganjilam vang kontradiksi, yaitu responden nomor 48
ternyata cukup berprestasi dalam proses belajar
mengajarnya, urdatan rankingnya menduduki nomor 7 dari 48
responden  dengan  skor total 258, minat  terhader bahasa
_Indonesianya menduduki ranking ke 13 dari 48 responden.
Ini berarti pembentukan minat bisa tumbuh walau asalnya
merasa tidak bermiﬁat terhadap prafesinya. Hal serupa ini
sesual dengan teori tentanmg minat yang diuraikan pada bab
sebelumnya, yang mengatakan minat itu bisa tumbuh dan

berkembang melalui pengalaman. Jadi, ternyata peran guru
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sebagai éalah- satu pencipta lingkungan harus mampu
menciptakan lingkungan yang menuhjéng pada pembentukan
minat vyang positif pada siswanya. Salah satu usaha
mi=alnya dengan dengan mengadakan kegiatan-~kegiatan ekstra
kurikuler yang bentuknya mengandung unsur penanaman fminat
terhadap bahasa Indonesia. Kegiatan semacam itu biasanya
akan meng;ndang kegairahan tersendiri. Bagl siswa yang
memang ada dasar minat akan merasa  tersalurkan sehingga
dasar minat vang telah ada bisa berkembang, sedang baqgi

yang helum berminat diharapkan akan mulai timbul minat ke
arah positgf.

Kegiétan semacam ini penulis temukan di SMA YAS
tetapi bukan guru bahasa Indonesia. Guru  bahasa daerah
yaitu Drs. Hidayat Suryalaga sering mengadakan fkegiatan
bersama siswanya. Kegiatan tersebut mémang sederhana tapi
cukup bermakna bagi penanaman apresiasi {terhadap bahasa
yvang tentunya ada dampakpnya pada penanaman minat.

Bagi para calon guru penanaman minat ini  pun bisa
dikembangkan melalul kEegiatan semacam  itua. Tentu saja
kegiatan ini tidak hanya dilakukan pada kegiatan akadenis
zaja. Alangkah baiknaya bila lembaga yang memberi peluang
ke arah suburnya berbagal kegiatan yang mengundang

kreatifitas siswa ke arah pengembangan minat. !
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d. FPembahasan tentang Keterkaitan Sikap Guru terhadap

Bahasa Indonesia dengan Proses Belajar—Menqgaiar

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa sikap guru
terhadap Bahasa Indonesia mempunyai keterkaitan dengan
kemampuan guru tersebut dalam proses belajar—mengajar,
dalam arti: sikap guru térﬁadap bahasa Indonesia ﬁempunyai
urunarc  Yarhadap  derajat kemampuan guru dalam; proseé
belajar-mengajar, walaupun dalam derajat keberartian yang
tidak begitu banyak. Urunan tersebut menurut perhitungan
statistik dinyatakan dengan 3.7 4 artinya bila sikap
terhadap bahasa Indonesia baik/positif, maka | derajat
kemampuan guru tersebut diperkirakan bisa naik 2.7 %
Jadi, urunan lainhnya vang 96.2 % merupakan urunan dari
faktor latar belakang guru lainnya. ERila dilihét dari
begitﬁ banyaknya faktor lain, maka keterlibatan sikap guru
tersebut termasuk ada artinya, walaupun tidak menentukan.

Seperti yang diungkapkan acleh Newcomb (1965:70) sikap
positi f cenderung pada pendekatan terhadap objek. Pendapat
ini menguatkan hasil penelitian dalam studi ini, karena
guru sebagai subjek yang bersikap positif terhadap Bahasa
Indonesia cenderung be;mmtivasi untuk selalu mengadakan
pendelkatan dengan segala yang ada kaitannya dengan Bahasa
Indonesia, termasuk bidang pengajarannya. Sebaliknya
menurut Newcomb, sikap nega;if renderung pada penghindaran
terhadap wobjek dalam ungkapan <(sikap? Jjengkel, marah,

curiga, malas,takut, tidak senang/benci dan lain-lain.



135

Akibatnya tentu saja akan berpengarubh pada prestasi
ker janya.

Salah satu upaya untuk menanamkan- sikap positif
terhadap Bahasa Indonesia, misalnya dengan Jalan
mieriyadarkan diri kita sendifi, betapa bahagianya kita
sebagai baﬁgsa Indonesia yang wmemiliki bahasa mnasional
se jak dicetuskannya kemerdekaan. Seperti  kita ketahui,
masih banyak negara-negara lain seperti Filipina, India,
Singapura yang belum mempunyal bahasa nasional, bahkan
masih  terus ber juang untuk memilikinya. Pernyataan ini
sesual dengan yang diungkapkan oleh Yus Badudu (1985:137).
Hita sebagal guru bahasa Indonesia harus sadar akan nilai
mata pelajaran yang diberikan serta pentingnya tuggs yang
diembannya._Bukaﬂkah semuad mata pelajaran tidak lepas dari
kemampuan berbahasa Indonesia pada muridnya. 0Oleh  karena
1t guru bahasa Indaonesia haruslah menyadari bahwa tugas
yang diembannya sungguh mulia. Sikap berbahasa yang baik
dari guru akan menimbulkan kesan yang positif bagi
muridnya. Fendapal i«] sesual dengan aendaﬁat Supardja

pada komentarnya di forum progress report (data lisan).

Tentang perlunya penanaman sikap pxsitif terhada
Bahasa Indonesia bagi para guru ataw calon - guru  bahs
Indonesia, peneliti berpendapat bahwa hal tersebut !
diterapkan melalui program yvyang terinteqgrasikan

berbagai mata kuliah, sehingga secara implisit ter
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dalam éetiap kegiatan akademis. 'Pendapat ini didasari
asumsit  untuk menanamkén sikap pasitif dalam hal  apapun
memerlukgn pendekatan yang tidak ada unsur pemaksaan. Bila
kita merancang program  kEhusus Qntuk menanamkan  sikap
positif, maka kemunghinah siswa akan merasa "dicekoki",
akibatrnya bisa jJadi fatal yaitu malak mereka  bersikap
pasitif karena katerpalisaan, bukan sikap vyang terbentuk
mélalui kesadaran individu. Strategi yang Iuwes mungkin
akan lebit berhasil lagi, vaitu dengan tidak disadari oleh
siswa, diharapkan guru selalu menyertakan penanaman sikap
positif  tersebut melaluil program mengajarnva. Hal ini
bukan monepali gurw bahasa, tépi Jjuga hkewajiban bagi
seluwruh pengajar disiplin ilmu lain.

ntuk  merealisasikan hal ini perlu dukungan  terpadu
dari berbagai pihak yvang terkait, di antaranya lembaga
penyedia gdaru, kurikulum, para dossn, dan para pakar
bahasa. Dengan tidak 'menutup mata' bahwa memang sudah
barnyak usaha lain ke arah 1tuw, misalhnya derngan
bermuncul annya berbagal penslitian dan  juga seringnya
diadakan seminar—seminar dan penataran—-penataran atau
kegiatan kesenian yang mengandung mis; terselubung yang
merngandung unsuy pentanaman sikap positif terutama
terhadap bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional  yang

wa jib kita banggakan.
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Fada hasil RAKEENAS 13589 dicanangkan dalam sub—-bab
tentang bidang penelitian dan petgembangan sebagai
berikut: *Untuk menunjaﬁg meningkathkan mutu,. efektifitas
dan efisiensi pendidikan, khususnya pendidikan di tingkat
dasar dan menengah, dilakukan bérbagai penelitian dan
pengembangaﬂ. yvyang mencakup pemaﬂfapan Sistem Pembinaan
Frafesiaonal - Cara EB=lajar Siswa Akt - - TEFT-CBSAY,
penelitian tentang kemampuan guru pada berbagai bidang
studi, penilaiamn terhadap bkuribkulum yang berlaku,
penyusunan soal-soal ujian yang bermutu, dan pemanfaatan
program media pendidikan deml menun jang pelaksanaan proses
belajar—-mengajar?’ (13839:42).

Fencanangan kebi jakan di atas merupakan bukii nyata
bahwa pemerintah sudah merealisasikan usaha | vang menuju
pada pengembangan pendidikan. Selain itu juga pemerintah
akan selalu metghargal berbagai usaha relevan yang
menun jang ke arah pengembangan pendidikan, antara lain
berbagal penelitian vyvang sifatnya konstruktif. Jadi,
pendapat peneliti di atas diperkirakan, Juga ada
relevansinya dengan kebi jakan yang dicanangkan aleh pihak

pemerintah di bidang pendidikan.



e. Fembahasan tentang Keterkaitan Minat Gury terhadap

Bahasa Indonesia dengan Proses Belajar—Mengajar

Dari hasil penelitian diperoleh  bahwa pYoses
belajar mengajar mempunyai hubungan  fungsional dengan
minat guru terhadap Bahasa Indonesia. Ini berarti  bahwa
aspek minat terhadap Bahasa Indonesia merdpakan salah satu.
aspek yang dapat menerangkan tinggi rendahnya kemampuan
guru dalam proses belajar—-mengajar. Andaikata minat  guaruy
tersebut rendah, maka bisa diduga bahwa kemamﬁuannyapun
ikut  meturun, demikian pula bila minathya naik, waka
Kemampluan proses  belajar-mengajarnya  pun akan rai k,
walaupun dalam keberartian yang tidak begitu banyak.
Seperti. kita ketahui penelitian ini menghasilkan suatu
ketentuan yang tidak mutlak, karena baru merupakan hasil
penelitian dari sampel yang terbatas, dan tidak mustahil
ada kekecualian. Tentang hubungan minat dengan ﬁrestagi
mengajar sesuai dengan pendapat  Surya (1372:81) vang
merigatakan tentang %inggi rendahnya prestasi mengajar
dapat dikontral melalui minai:.

Ge jalan dengan tuwjuan praktis dari studi ini ¢ bab I

dan didasari oleh kenyataan hasil uji hipotesis, wmuncul

pendapat pribadi dari pencl ti lentang pentingnya  unsur
mirnat terhadap Bahasa Indoneia pada pribadi guru Bahasa
Indonesia, dan tentang salah satu jalan untuk  menuju ke

arah perbaikan kuwalitas guru Bahassa Indanesia.



Disarankan untuk seleksi calan guru'Bahasa Indonesia,
selain melaluwi saringan Sipenmaruw / UMPTN, alangkah baiknya
bila diadakan juga tes khusus minat dan bahat'seperti yang
telah dilaksanakan pada jurusan seni tari dan nusik selama
iri. Mungkin hal ini bisa jadi bahan pertimbangan bagi
FFBS IKIF atau bagi lembaga terkait lainnya. Menurut
pengamatan peneliti selama mengemban tugas sebagal
pengaja? di FFB3S, ternyata mereka / mahasiswa yang
menon jol prestasinya kebanyakan yang memperlihatkan minat
positif  herhadap disiplin ilnunya. Minat tersebut tampak
pada kegiatan mereka baik di linghkungan Hampus maupun di
arena media massa di luar kampusaya. Setelah ter jun
kemasyarakat, prestasinya cubkup membanggakan almamater.

Fasyidin (1288:253) menyimpulkan dalam disertasinya,
bahwa pribadi guru memang diperluakan untuk mem;dukan
unsur —unsur  kemampuan  dasar. yang dipelajari  sejak  di
LPTE, agar mampu mempengaruhi perilaku dan pola berpikir
siswa, ataupun untuk meng=lola perilaku dan  mengaoreksi
diri, dan sekalious sebagai alat yanag komunitatif di dalam
proses—prases pendidikan.

Sarusi  (1983F:46) mengatakan bahwa dalam pendidikan
segala sesuatunya ditujukan pada pencapaian nilai  tambah
sebagaimana direncanakan, sebagai dasar ataud modal  yang
pada kelanjutannya memberi kekuatan atau dampak pengiring

vang positif bagi perkembangan  kualitas pyibadi  yang
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dididik sebagai manusia seutuhnya, demikian juga bagi
perkembangan hubungan fungsionalnya dengan lingkungannya.
Guru  sebagai faktor penentu bagi kebefhasilaﬂ
pengajaran harus dapat ﬁemilih materi aécara tepat -dengan
strateqgi vyang tepat pula, agar bisa membangkitkan minat
murid'dalam belajar bahasa Indonesia. Guru dituntut wuntuk
kreatif dalém berusaha menumbuhkan minat tersebut melalui
media pendidikan formal. Timbulnya minait pzad suarid bisa
tampalk pada reaksi mereka dalam pelaksanaan pengajaran,
mereka senang dan bergairah mengiluti pelajaran. Saat  ind
telah banyak pensemnuan metode baru dalam belajar-mengajar
terutama vyang datangnya dari lwar, tapi rupanya belum
tampal adanya usaha konkr;t dari pihak terkait untuk
mengadakan  ebkzpevifen  khusus untuk  pengajaran Bahasa
Indoresia, agar berbentuk  metode  yang benar—benar tepat
digunakan. Unsur minat bisa disertakan dalam kriteria
tujuan instruksiocnal, misalnya termasulk aspel afektif yang
di jabarkan kembali, sehingga unsur minat tersebut bisa
secara eksplisit tertera dalam tujuan instruksional. Yang
lebih operasional adalah tujuan instruksional khusus (TIED
yang harus dirancang woleh guru. Gurua  yang terlibat
langsung di lapangan harus mampu mencanangkan minat secara
eksplisit atas dasar tujuan instruksional wmum CTIWY, dan
tidak lepas dari ketetapan tujuan pendidikan nasional yang

tertera dalam GEHN.
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Z.Kesimpul an

FPenelitian yang mengungkap tentang uwrunan latar
belakang gurue terhadap kualitas guru telah banyak
dilakukan. Setiap penelitian yang dilakukan biasanya

rmengundang  dilakukannya penelitian baru. Fenelitian yang

dilakukan dalam studi ini pun merupakan salah satu respaons

terhadap penelitian yang telah dilakukan. Yarqg Jadi
stimulusnya ialah adanya  hasil penelitian yang
mengungkapkan tentang kualitas guru yang bervariasi.

Kebervariasian itulakh yang mengundang pertanyaan: faktor
apa saja yang menyebabkannya. Fila kita tahu penyebabnya,
maka diharapkan kita akan menemui jalan ke luar  untulk
mengatasinya. Itulah inti latar bslakang penelitian  yang
terkandung pada bab I. Dari perumusan masalah dan  tujuan
pencslitian, =studi ini bertolak, sehingga bisa ter jawab
hipotesis—hipotesis yang Jadi S&SAar an pembuktian
penelitian. Alat ukur disesuaikan dengan Hebutuhan
penelitian disesuikan dengan variabel yang akan diukur dan
di=zsualikan dengan jenis data yang perlu dikumpul kamn.
Metode dan teknik penelitian juga disesuaikan dengan
karakteristik data yang akan d;analisis.

Hasil peneslitian yang berupa hasil uji statistik
me?gungkaphan suatu kesimpulan sebagai berikut:

Eiaansep kemampuan  guru Bahasa Indonesia dalam  prioses

belajar-—-menqgajar ternyata Sezara empivik dapat
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diterangkan wmelalui faktor-faktor sikap dan winat guru
tersebut terthadap Bahasa Indonesia.

Secara berdiri sendiri, lepas dari masal ah minat,

sikap guret merupakan faktor yvang determinan terhadap
prioses belajar-mengajar. Artinya derajat kemampuan guru
Bahasa Indonesia dalam proses belajar—-maengajarnya dapat

ditentukan oleh derajat sikap guru tersebut terhadap

Bahasa Indonesia.

Minat terhadap bahasa Indoriesi a, lepas dari
sikapnya terhadap” Bahasa Indonesia, ternyata turut
berkontribusi  terhadap  kemampuan guru  tersebut dalam
proses  belajar-—mengajarnya. Jadi; minat guru terhadap

disiplin ilmu  yang diembannya mempunyai peranan  yang

spesi fik dalam menjelaskan bahkan mempyediksi kadar
kemamnpuan QU L tersebut. Feran vyang speci fik i
berimplikasi, untuk mengkaji masal ah kemampuan dalam

proses  belajar-mengajar di sekolah, tidak boleh tidak,

L .
faktor minat perlu pula diperbitungkan.

Faktor sikap guru terhadap Rahasa Indonesia dengan
faktor wminat guru terhadap Rahasa Indonesia, keduanya
secara bersama-sama mempunyali saham yang cukup terhadap
derajat kemampuan guru tersebut.

Dal am hal lain, berkenaan dengan aspek latar

belakang pendidikan dan pengalaman mengajar mempunyai

ketberkaitan sebagai bevibkut: 1) tidak ada perbedaan  yang

signl fikan anttara kemampuan  FBM  guru  yang berlatar
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belakang pendidikan $S1 jurusan bahasa Indonesia dengan

guru yang berlatar belakang pendidikan D2 jurusan bahasa

indonesia dalam kemampuan PBM-nya, Z) ada perbedaan yang
signifikan antara guru yang berlitar belakang pendidikan
51 Jjurusan bahasa Indonesia dengan guru dari nonbahasa
Indonesia dalam kemampuan PBM-nya, 3) ada psrbedaan vyang
signhifikan antara guru yang berlatar belakang pendidikan
D3 jurusan bahasa Indonesia dengan guru  yang berlatar
belakang pendidilkan nonbahasa Iﬂdoﬁesia dalam kemampuan
FEM-nya, 4) ada pebedaan antara gurua yvang berpengal aman
mengajar  lebih dari 5 tahun dengan vang berpengalaman
mengajar kurang dari 5 tahun dalam kemampuan FBM—-nya.

Dari hazsil pengumpulan data dapat disjmpulkan
tentang sejault mana sikap guru~guru bahasa Indaonesia
terhadap bahasa Indonesia. Ternyata perbhitungan  cenderung
lebih banyak yvang termasuk kategori positif dari pada vang
negatif. Yang dikategorikan positif yaitu mercka yang
penuh  perngabdian danm  berdedikasi  terhadap profesinya
sebagai guru bahasa Indonesia, yang selalu bergairah dal am
mengembangkan pengetahuannya tentang bidang studi bahasa
Indonesia, dan yang mencintai bahasa Indonesia sebagai
bahasa reami di negaranya.

Demikian pula dengan minat guru terhadap babhasa
Indonesia, menurut hasil penilaian melalui  skala minat

ternyata cenderung lebih hanyak yang berminat positif.
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Yang dikategorikan positif ialah mereka yang menunaikan
tugasnya sebagai guru atas désar mittatnya terhadap bahasa
Indonesia, sehingga timbul kegairahan dalam menunaikan
tugasnya, tanpa unsur paksaan. Demikian pula dalam
mengembangkan kemampuannya di bidané studinya = nampak
kemauan yang spontan. Minat  terbhadap bahasa Indonesia
sebagal bahasa nasional tampak pada  unsur p&fhatian,
perasaan dan tidakannya yang mengandung unsur kecintaan
terhadap bahasanya.

Hemampuaﬂ. guru—-guru bahasa Indochnesia di SMA Swasta
Fotamadya ERandung menurut penilaian ternyata tidak begitu
mengesewakan. Terutama dalam pelaksanaan pengajéranﬂya.
iekﬁraﬂgan Eemampuan lebih cenderung pada perencanaan.
Secara ebjektif, memang. setiap gurd yana bertugas mengajar
kebanyakan melupakan arti pentingnya perencanaan. Hal ini
munghki n karena mereka by wnggapan bahwa kualitas
mergajarnya sudah cukup mantap tanpa perencanaan.
Eemungkinan lain adalah,_ - karena mereka yang
dinilail/responden berusaha menampilkan yang sebai k-
baiknya, karena merasa ada yang menilai. Jadi, kemunghkinan
hasil penilaian ini ’'bias’ ada saja, walau dalam. taraf
yang tidak begitu mempemngaruhi pada penskoran. Kesahihan
.data bisa dipertanggungjauabkan karena alat ukur yang
digunakan telah divancang sedemibkian rupa agar bisa

men jaring data yang benar.
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2. Implikasi
Dari hasil penelitian muncul beberapa implikasi yang
mencakup: &) implikasi tecritik, ) implikasi praktis
terhadap pendidikan, dan c) implikasi bagi pelanjutan
penelitian. Dalam sub-bab ini ketiga implikasi tersebut
akan satu persatu berdasar pada kesinpulan dan  pembahasan
dalam studi ini, dengan bebarapa tambahan uraian yané

dianggan terkait dengen implilkasi inig.

2.1 Implikasi Teoritik

—r

Masalah

1giajer -mengajar wvang dalam  perelitian ini
ditinjau dari dimensi guruw, secara bLeoritik merupalkan
hasil itnteraksi dari berbagai faktor, Faktor—faktor

tersebut mencakup  sejumlah aspek latasr belabans guru yang

di anbtaranys ialzh aspek sikap dan aspel minat Giiral.
Dalam studi  =swpirik ini, sikap dan minat gurL
terhadap FBahasa Indonesia merupakan fabkteor yvang turut

berbkaontribusi tevhadap derajat kemampuan Quru dalam proses
balajar-mengajar. Fenyataan {ni irselzey 4 lian implikasi
tertentu secara teoritik dilihat dari seql kualitas guru.

Dalam teori Froses Belajar Mengajar menurut  Johnsan
C 198Q2:12) Tactual per farmance! Seorang guru  merupakan
"pPuncak?’  dari sejumlah unsue yang membentul kompetensi,
Menurutnya unsur dasar yang membentud Tper formance’  guru
ialah sikap, nilail  dan Pepribadian. Fendapat ini

menguatkan  hasil enalitlan tent ang Je L ngnya faktor
d ] " ! N LA
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kepribadian guru, yang dalam penelitian ini husus meneliti

Azl penelitian  ini akdn

sikap dan minatnya. Jadi
sedikitnya akan menambah khasanah bacaan, menambah
informasi  yang diharapkan akan mendukung kelengkapan
pengetahuan  tentang pendidikan Bahasa Indonesia dilihat
dari dimensi guru.

Seperti vang diuﬁgkapkan mleh  Lado (ter jemahan Dewan
EBEahasa Malaysia,1980:3) bahwa kita sedang menvaksikan
perubahan-perubahan terbesar dalam Eéjarah gembel ajaran
bahasa, yaitu perubahan yang menyentuh setiap aspek bidang
kajian. Kaidah pembelajaran juga berubah secara radikal.
Selan jutnya dikatakan? dal am menghadapi parubahan yang
besar ini ada empat unsur vang terkait yaitu: kemaquan
sains linguistik, teknik mengajar bahasa yang bar wu,
pelengkapan alat teknologi untuk media pendidiican bahasa,
dan juga unsur minat yang harus selalu  ditanamkan dalam

pembel ajaran bahasa.

2.2 Implikasi Praktis tthadap Fendidilan

Hasil penelitian yang mengungkap kadar bketerkaitan
latar belakang guru akan melibatkan berbagali unsur terkait
Fernelitian ini mengungkapkan pentingnya faktor sikap dan
minat guruw  Bahasa Indonesia terhadap Bahasa Indonesia.
Sebagai tanggapan pada hasil penelitian  ilmiah, dapat
berupa perbaikan program ataon peningkabtan  latnnya  yang

mentju ke arah pengembangan bagili pendidikan umumnya, bagi
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pendidikan Bahasa Indonesia khususnya. Sesual dengan  yang
diuraikan pada pembahasan, zalah  satu usaha ke arah
penanaman  sikap dan minatb positif ialah  melalul  progran
terpadu, yaitu dengarn  jalan melibatikan Semda UnRSuy
pengajaran di LPTE, bailk MEDE maupun MEDU. Selaia itu akan
sangat bermanfaat bagi peningkatan kualitas guru, apabila
penyeleksian calon‘guru dirilai derajat sikap dan minatnya
melalui *es khusos., Bagl para dord Lahaza Iﬁdoﬂesia VAN

sudah - ter jur i 1A angan, dianjurkan agar lebih

—_

memper banyak kegiatan—kegiatan yang sifatnya mengembangkan
gikap dan minat positif torhadap Bahasa Indonesia, agar

dal am menunat kan tugasnya timbul kegalrahan. Dari

kesimpulan perslitian, sacara Winum hisa diartikan, derajat

M

sikap dan minsat gurd Cerhadanp disiplin 1lmu yang diasutinva
bisa merupakan $olok ukwr dan indikator SETSUREPIREUND S AP n R
4

torsebut dalam melaksanakan TUJdasnya.

Jelas, babwa implikasi perubahan terhadap pendidi kan

L

tidak dapat dielakkan, Larena pendidiban 1hu pad
Srinsiphaya meropakan sslan sabu usaha memperbaiki tingkah
laku pribadi, sehinagga Hanggup mengadakan  penyesuaian
terhadap lingkungannya untuk mercapai tavaf kehidupan yang
lebik laik. Hoﬂaehuensiﬁya iﬁ#ah, suatu program pendidibkan
termasul kurikulum harus disusun secara dinamis, fleksibel
darn  bterbuka  sehingas  Dila gewaktu-wakbe perlu, bhisa

dikembanglan  atauw diperbathi gejalan  dengan  Eedinami sar
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perkembangan jaman, terutamé di bidang ilwmu pengetahuan
damn feknologi. Inplikasi terhadap personil yang terkait
di bidang ﬁendidikan di antaranya staf pengajar, petugas
administrasi, dan staf pemerintah yang terkait lainnya,
hendaklah memiliki sifat terbuka dan cepat tanggap akan
tuntutan keadaan yang dinamis ini. Seperti dikatakan pada
latar 'balakang permasal ahan, dal am usaha meruju
pengembangan pendidikan, kita harus selalu berorientasi
pada masa depan, dalam arti juga harus selalu  mengoreksi
diri berdasar pengalaman yang telah lalu. Berbagai
tantangan dalam gejolak  jaman ini  selalu  harus  kita
hadapi. Salah satunya ialah tantangan tentang keperluan
yang mendesak karena dibutuhkannya tenaga kerja yang
berkualitas di masyarakat. Dilema pengangguran bukan
hanya diakibatkan karena terialu banyaknya tenaga ker ja
dan sedikitnya lapangan ker ja, tapi ada alasan tragis yang
dilontarkan masyarakat, yaitu karena para tenaga ker ja
yang ada tidak siap pakai, artinya tidak memenuhi tuntutan
1apang@ﬂ. Ini baru salah satu tantangan, yang kalau kita
ungkap% tantangan demi tantangan akan .selalu mer ongrong
kita. ? Rongraongan  tersebut harus  ditanggapi pasitif,
teruta%a bagi dunia pendidikan yang akan selalu terkait
dengan? dilema semacam i1tu. PRerbagai keresahan di
masyav;kat jangan ditanggapi pesimis, tapi kita harus

menghadapinya dan mencari jalan keluar yang tepat.
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3.3 Implitasi bagi Felanjutan Penelitian

Pénemuan dalam penelitian ini dilaksanakan pada
populaéi terbatas, yaitu guru-gurua Bahdsa Indonesia di SMA
Swasta; kaotamadya Bandung, dengan penyempitan populasi
berupaé sampel. Walaupun penarikan -sampel suadah dianggap
memadaf menurut teori, namun masih ada Eemungkinan  adanya
faktor di luar penelitian yang turqt mempengaruhi hasil
pengujian. Misalnya, telah terbukti bahwa dalam mengukur

L

i

kemamp@an proases belajar~mengajér ada faktor lain, s=p
fahtori latar - belakang pendidikan guru yang turut
mempengaruhi. Ini bisa berarti bahwa hasil pengukuran
kemameaﬁ guru yang berbeda tadi tidak hanya akibat dari
perbedaan sikap atau minatnya terhadap Bahasa Indonesla.
01 =h Harena jtu dalam penelitian ini  tidak mengungkap
adanya; pangaruh, tetapi  mengungkap adanya keterkaitan
antar wvariabel. Namun, penelitian bagaimanapun sedikitnya
akan ‘mengunakapkan  sesuatu yang  berguna, sedikitnya
berupa . respons yang mengundany peﬂelitian baru; artinya
peﬁeliﬁian ini bukar penelitian terakhiv dalam mengkaji
keterk%itan lainnya yang Mewarrai bemampuan quru dalam
prases? belajar—-mengajar. Seperti telah diungkaphan dal am
hab I, bahwa penelitian ini pun bukan penelitian  yang
pertama yang mengungkap keterkaitan faktor latar belakanag
quiy L dalam hubungannya dengan kemampuan gurua. Kemungklnan

lain ada yang mengungkap tentang kualitas  dosen Bahasa
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Indonesia dikomparatiflkan antara dosen lulusan LFTE dengan
dosen  vang nan;LPTH. Atau mungkin pula -akan timbul
pen=litian baru tentang perlunva prmgramvbaru dalam bidang
periga jaran Bahasa Indoneéia, dikaitkan dengaﬂ hasil
beberapa penelitian ilmiak yang menun jang pada
peﬁgembangan penga jaran bahasa.

Dar1 judul-judul penelitian di pevguruan tinggli  vang
dit&rbitkén Sleh Direktorat Fembinaan Fenelitian dan
Peﬁgabdian pada Masyarakat Departemen Fendidikan dan
Kebudayaan 1976, 1977 dan 1378 (Hamars,1980:171), ternyata
belum ada penelitién yarag khusus. mengenal aspek
kepribadian dan sikap mengajar. Terayata se=jak  tabhun
del apanpul uhan mqlai banyak diterbitkan hasil perelitian
yang menyancgkut latar belakang guru dalam kaitan yang
bervariasi dalam bentuk penelitian akademis, maupun
penelitian di  luar akademis, di antaranya penelitian
yang menyangkut kepribadian guru yang telah diuraikan satu
persatu dalam pada bab I. |

Dari pembahasan, Lesimpulan dan iwmplikasi di atas

mungkin akan lebih terungkap rarti’ dari hasil penelitian.

Menurut teori, apabila kita Qeneliti sesuatu  terhadap
sampel yang representatif yang benar—-benar mewakili
karakteristik populasi, maka kesimpulen pe clitiannya bisa
bersifat universal, artinya tidak hanya berlaku bagi guru
bidang studi bahasa Indonesia saja, karena sikap dan minat

mevidpakan bagian dari latar belakang gurud  Secara  umilt.
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Data yang di jaring dari sampel yang mewakili karakteristik
prpul asi berarti hasil pemgujiannya bisa berlaku bagi

populasi yana lebih luas.





